BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan, sebagai berikut :

1. Pelaksanaan terapi menggambar bagi anak autis di dua lembaga yang diteliti
lebih dimaksudkan guna meningkatkan keterampilan motorik anak. Dalam hal
ini kebebasan anak dalam berekspresi dan berimajinasi bukan menjadi
prioritas utama.

2. Pemberian instruksi pada anak dalam proses terapi menggambar dimaksudkan
guna melatih fokus anak dan optimalisasi waktu, agar target terapi dapat
tercapai. Percobaan pelaksanaan kegiatan menggambar tanpa pemberian
instruksi telah dilakukan sebelumnya, namun tidak membuahkan hasil.

3. Visualisasi gambar karya anak-anak autis tidak jauh berbeda dengan gambar
anak normal pada umumnya. Garis yang dihasilkan oleh anak-anak autis
terbilang artistik, namun perkembangan bahasa rupa dan kemampuan
menggambar serta mewarnai pada anak autis sangat lambat. Hal ini bukan
bergantung pada tingkat usia anak, melainkan pada minat dan bakat anak,
seberapa pesat perkembangan kemampuan motorik dan kognitif anak yang
terkait erat dengan lamanya waktu terapi yang telah dijalaninya, serta tingkat

emosi anak pada saat mengikuti terapi.
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4. Pemilihan bentuk, warna, dan tema pada gambar anak autis di dua lembaga
yang diteliti sebagian besar ditentukan oleh para terapis, sehingga tipe gambar
cenderung Non Haptic. Gambar yang diciptakan cenderung seragam dan
bukan merupakan representasi dari keinginan atau perasaan dan kreativitas
anak.

5. Terapis menggambar di kedua lembaga yang diteliti memiliki latar pendidikan
di bidang seni rupa, tepatnya Seni Kriya, namun tidak memiliki basic ilmu

tentang pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus.

B. Saran
Bertolak pada kesimpulan yang didapat dari penelitian dan analisis data yang
telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan saran, scbagai berikut :

1. Apabila kemampuan komunikasi dan motorik anak telah meningkat,
hendaknya pemberian instruksi pada anak saat pelaksanaan terapi mulai
dikurangi, sehingga anak dapat lebih bebas menuangkan kreativitas dan
imajinasinya ke dalam gambar. Bila hal ini dapat dilakukan, maka diharapkan
hasil gambar anak autis juga dapat digunakan sebagai media komunikasi yang
dapat menyampaikan hasrat dan perasaan anak, yang notabene mengalami
kesulitan dalam komunikasi verbal.

2. Sebelum melakukan sesi terapi menggambar, hendaknya para terapis
memperhatikan kondisi anak. Ciptakan suasana yang nyaman agar anak tidak

merasa tertekan saat melakukan terapi tersebut. Mengkombinasikan terapi
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dengan hal yang menyenangkan dapat pula dilakukan guna menciptakan rasa
nyaman dalam diri anak, misalnya dengan menyanyikan lagun dan
mengajaknya bernyanyi, atau melakukan terapi di ruang terbuka dan
menggunakan alat gambar yang lebih bervariasi, selama hal tersebut tidak
mengganggu jalannya terapi menggambar.

3. Terapis menggambar anak sebaiknya memiliki latar pendidikan yang tepat
yang tidak hanya mengerti tentang seni rupa, tetapi juga memahami cara tepat
dalam memberikan terapi pada anak-anak spesial tersebut. Apabila terapis
memiliki latar belakang pendidikan bidang seni rupa, maka ia juga harus
paham bagaimana cara yang baik dalam memberikan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus, sedangkan apabila terapis memiliki latar belakang
pendidikan bidang psikologi atau pendidikan anak berkebutuhan khusus, ia
juga harus mengerti cara yang tepat dalam memberi pendidikan seni rupa pada
anak. Jumlah terapis ideal adalah 1 orang terapis untuk menangani 2 orang
anak, sehingga perhatian pada anak dapat diberikan secara lebih optimal.

4. Bagi para orang tua dari anak penyandang autisme, penyerahan tanggung
jawab peningkatan kemampuan anak pada terapis hendaknya mulai dikurangi.
Hal terpenting yang harus dilakukan oleh orang tua adalah ikut serta dalam
upaya pengembangan diri anak. Memberikan waktu dan perhatian kepada
anak-anak mereka agar tercipta kedekatan antara orang tua dan anak.hal lain
yang perlu dilakukan adalah mengkonsultasikan jenis terapi yang tepat bagi

anaknya pada psikolog anak. Hal ini akan membantu keefektifan program
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terapi, mengingat satu jenis terapi tidak selalu berhasil diterapkan kepada
semua anak. Orang tua dan terapis harus bekerjasama mencari tahu hal-hal
yang menarik bagi anak untuk kemudian menggunakannya sebagai sarana

interaksi dan terapi anak.
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